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ABSTRAK 

Penelitian ini membahas perilaku penemuan informasi pada mahasiswa Fakultas 
Ilmu Pendidikan Program Studi Pendidikan Luar Biasa dalam proses penulisan 
skripsi karena diketahui mengalami hambatan dalam perolehan sumber informasi, 
dengan menggunakan model perilaku penemuan informasi David Ellis (1993) 
yang telah direvisi oleh Meho dan Tibbo pada tahun 2003 pada kalangan ilmuwan 
sosial dari berbagai macam multidisiplin ilmu, salah satunya bidang ilmu 
pendidikan (education). Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif deskriptif, 
jumlah responden 63 mahasiswa program studi Pendidikan Luar Biasa Universitas 
Negeri Malang. Data yang dikumpulkan menggunakan penyebaran kuisioner dan 
wawancara probing. Hasil penelitian ini adalah: 1) Perilaku penemuan informasi 
mahasiswa diawali dengan diskusi dan kontak langsung dengan orang terpilih 
sehingga memperoleh informasi materi dan referensi berkaitan sumber informasi, 
2) dalam menemukan referensi mahasiswa melakukan aktivitas chaining maju dan 
chaining mundur, 3) penelusuran informasi melalui sumber informasi buku dan 
internet menggunakan saluran informasi perpustakaan UM dan internet, 4) 
melakukan pemantauan terhadap perkembangan informasi sesuai topik penelitian 
menggunakan jurnal, website (internet), pengamatan langsung pada ABK, dan 
diskusi dengan rekan, 5) melakukan accessing terhadap sumber informasi yang 
diperoleh dari aktivitas monitoring, 6) melakukan perbandingan informasi yang 
terdapat di buku dengan skripsi dan pengamatan langsung pada ABK, 7) 
mengidentifikasi informasi relevan menggunakan beberapa kriteria, 8) memeriksa 
keakuratan informasi dengan memberi penilaian terhadap sumber informasi yang 
digunakan 9) melakukan pertukaran informasi demgan orang yang bekerja pada 
topik sama, 10) melakukan penyimpanan dan pengorganisasian informasi 

 

Kata kunci : Perilaku Penemuan Informasi, Model Perilaku Penemuan Informasi, 
Mahasiswa 
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ABSTRACT 

 

This study discusses the discovery of behavioral information on student 
Faculty of Education Department of Special Education Program in the process 
writing skripsi  using behavioral models of information discovery David Ellis 
(1993) as revised by Meho and Tibbo in 2003 on the social scientists of various 
kinds of multi-disciplinary, one field of science education. This study used a 
descriptive quantitative method, the number of respondents 63 students of Special 
Education University of Malang. Data were collected using questionnaires and 
interviews probing. The results of this study are: 1) The behavior of the student 
information discovery begins with interviews, discussion, and direct contact with 
the people elected so as to obtain information related reference material and 
resources, 2) in finding reference student activity forward chaining and backward 
chaining, 3) search information through books and internet resources using 
information channels and internet UM library, 4) to monitor the development of 
appropriate information research topics using journals, websites (internet), direct 
observation of the crew, and discussions with colleagues, 5) do Accessing the 
resources obtained from the monitoring activity, 6) perform a comparison of the 
information contained in the book with the thesis and direct observation of ABK, 
7) identify relevant information using multiple criteria, 8) check the accuracy of 
the information by giving an assessment of the sources of information used, 9) to 
exchange information demgan people working on the same topic, 10) do storage 
and organizing information.  
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Pendahuluan 

Salah satu kebutuhan terbesar manusia adalah untuk memenuhi kebutuhan 
kognitifnya. Menurut Katz, Gurevitch, dan Haas (Tan, 1981:298 dalam Yusup, 
2010) kebutuhan kognitif sendiri erat hubungannya dengan motif seseorang untuk 
memperkuat dan menambah informasi, pengetahuan, dan pemahaman seseorang 
mengenai lingkungannya. Lingkungan dalam konteks kehidupan mahasiswa yang 
memiliki keterkaitan dengan kegiatan akademik yang harus dipenuhi berupa 
tuntutan pemenuhan tugas-tugas perkuliahan yang harus diselesaikan. Tingkat  
pendidikan yang tinggi mengharuskan mahasiswa untuk selalu mengikuti 
perkembangan informasi agar bisa memenuhi tugas-tugas akademiknya. Salah 
satunya adalah tugas untuk menyelesaikan skripsi tepat waktu yang 
mengharuskan mahasiswa memahami dan mengerti berbagai macam informasi 
yang dibutuhkan untuk proses penulisan skripsi.  

Perilaku mahasiswa yang sedang mengerjakan skripsi sering terlihat 
berkunjung ke perpustakaan untuk mengerjakan skripsi dengan mempelajari 
skripsi dari tahun sebelumya untuk membantu menemukan topik menarik apa 
yang akan diteliti, format penulisan skripsi, dan metode serta teknik yang 
digunakan untuk penelitian. Keadaan seperti itu sudah dibuktikan dari penelitian 
yang dilakukan oleh Santoso (2009) tentang “Pola Perilaku Penemuan Informasi 
Mahasiswa FISIP dan Fakultas Farmasi Universitas Airlangga dalam Penulisan 
Skripsi”, yang diketahui kecenderungannya dalam memanfaatkan sumber 
informasi untuk data pendukung skripsi seperti buku terbitan dalam negeri (44%), 
buku terbitan luar negeri (22%), jurnal dalam negeri (42%), jurnal luar negeri 
(22%), skripsi (44%), laporan penelitian non skripsi (32%), jurnal elektronik 
(24%), dan penggunaan internet (74%) untuk browsing. Kesemua sumber 
informasi tersebut oleh mahasiswa diakses melalui saluran informasi perpustakaan 
jurusan (42%), perpustakaan fakultas (4 6%), perpustakaan universitas (66%), 
perpustakaan luar universitas (24%), dosen pembimbing skripsi (38%), seminar 
(20%), rekan (26%), televisi (24%), dan internet (56%). Hal seperti ini 
menunjukkan bahwa terjadi penggunaan beragam sumber informasi untuk 
membantu memenuhi kebutuhan informasi mengerjakan skripsi.  

Sebagai mahasiswa pelajar tingkat atas mahasiswa mempunyai tingkat 
kesadaran yang tinggi dalam hal pencarian dan penguasaan informasi. Dengan 
tingkat penalaran dan tingkat kematangan yang telah tampak, mahasiswa dituntut 
untuk belajar mandiri karena sistem pendidikan yang diterapkan di Perguruan 
Tinggi metode yang berpusat pada siswa (student centered method) mengubah 
keterlibatan peran peserta didik dalam proses pengajaran (Stereinova and Susol, 
2005 dalam Susilo, 2008). Oleh karena itu, kebutuhan informasi yang harus 
dipenuhi dan perilakunya dalam mencari informasi sesuai dengan yang 
dibutuhkan merupakan dua hal yang tidak bisa lepas pada mahasiswa. Sekecil 
apapun suatu informasi, usaha penemuan informasi tidak mungkin tidak dilakukan 
oleh mahasiswa dalam mengurangi kesenjangan informasi yang mereka miliki. 
Kesenjangan informasi tersebut nantinya membawa mereka untuk melakukan 
berbagai aktivitas yang tergolong sebagai perilaku informasi. Perilaku informasi 
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diidentifikasikan sebagai keseluruhan perilaku manusia yang berkaitan dengan 
sumber dan saluran informasi termasuk didalamnya perilaku dalam mencari dan 
menggunakan informasi secara aktif maupun pasif (Wilson, 2000). 

Penelitian ini meneliti perilaku penemuan informasi mahasiswa dalam 
proses penulisan skripsi mahasiswa Program Studi Pendidikan Luar Biasa KSDP 
FIP Universitas Negeri Malang angkatan 2010. Diketahui mahasiswa PLB dalam 
proses penulisan skripsi memiliki hambatan dalam menyelesaikan skripsi dalam 
mencari atau menemukan informasi relevan yang mereka butuhkan karena 
terbatasnya sumber informasi dilingkungan akademik. Keberadaan sumber 
informasi yang memudahkan proses pengerjaan skripsi seperti sumber informasi 
skripsi dari tahun sebelumnya yang membahas mengenai Anak Berkebutuhan 
Khusus tidak dapat mereka temukan karena mereka adalah mahasiswa angkatan 
pertama (angkatan 2010) pada program studi tersebut yang saat ini mengerjakan 
skripsi. Hal semacam ini merupakan hambatan besar bagi mereka dalam menulis 
skripsi. Bisa dibayangkan, mereka harus memulai dari mana, meneliti tentang apa, 
judulnya seperti apa, serta metode yang digunakan bagaimana agar sesuai. 

Kurangnya bahan referensi untuk mengerjakan skripsi akan menghambat 
kerja mereka menyelesaikan skripsi. Selain itu, tenaga pendidik yang 
berpengalaman mengajar dan mengetahui seluk beluk mengenai pendidikan anak 
berkebutuhan khusus juga  tidak mereka temui. Tenaga pengajar yang mengajar 
pada program studi PLB bukanlah tenaga pengajar lulusan pada bidang studi 
sesuai yang minornya mengenai anak berkebutuhan khusus ataupun pendidikan 
luar biasa. Melainkan dosen campuran dari jurusan dan program studi lain dalam 
lingkup Fakultas Ilmu Pendidikan. Selain itu, ketersedian sumber informasi 
seperti buku-buku perkuliahan yang menyangkut tentang subyek pendidikan luar 
biasa ataupun anak berkebutuhan khusus sedikit sekali yang tersedia pada 
perpustakaan fakultas ataupun perpustakaan universitas. Hal seperti ini 
merupakan hambatan terbesar dalam menghimpun informasi karena tanpa adanya 
sumber informasi yang akurat, penyelesaian skripsi akan terhambat.  

 
Penelitian sebelumnya mengenai perilaku penemuan informasi pernah 

dibahas oleh Agus Santoso (2009) dan Chemmy Trias Sekaring Putri (2013). 
Masing-masing peneliti, baik Santoso maupun Putri dalam melakukan 
penelitiannya menggunakan obyek penelitian mahasiswa dari program studi dan 
fakultas yang berbeda untuk dijadikan sebagai pembanding. Kedua peneliti 
tersebut dalam penelitiannya untuk mengetahui pola perilaku penemuan informasi 
yang dilakukan oleh mahasiswa menggunakan berbagai model pola perilaku 
penemuan informasi.  

 
Penelitian kali ini hanya fokus membahas secara spesifik mengenai pola 

perilaku penemuan informasi mahasiswa menggunakan model pola perilaku 
penemuan informasi yang dikemukakan oleh David Ellis (1993) yang telah di 
revisi Meho Tibbo (2003). Penelitian sebelumnya juga menggunakan model 
perilaku penemuan informasi David Ellis (1993) yang direvisi Meho Tibbo 
(2003), namun hanya dijabarkan secara garis besarnya apakah mahasiswa melalui 
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tahap tertentu atau tidak, namun tidak begitu dijelaskan secara spesifik ketika 
melalui tahapan tertentu tersebut mahasiswa melakukan aktivitas apa saja, 
menggunakan sumber dan saluran informasi apa saja. Penelitian sebelumnya lebih 
menekankan mengenai pemenuhan kebutuhan informasi mahasiswa ketika 
mengerjakan skripsi dengan menambahkan model pola perilaku penemuan 
informasi yang dikemukakan David Ellis (1993) yang direvisi Meho dan Tibbo 
(2003). 

Metode Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif dengan 
metode deskriptif karena penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan pola 
perilaku penemuan informasi mahasiswa yang menempuh skripsi. Tujuan dari 
penelitian deskriptif untuk menggambarkan secara sistematik dan akurat 
mengenai fakta-fakta dan karakteristik dari populasi atau mengenai bidang 
tertentu yang diteliti.  

Lokasi penelitian ini dilakukan di Universitas Negeri Malang pada 
mahasiswa Pogram Studi Pendidikan Luar Biasa Jurusan KSDP Fakultas Ilmu 
Pendidikan angkatan 2010. Alasan yang melatarbelakangi pemilihan lokasi 
tersebut sebagai obyek penelitian adalah sebagai berikut: 

1. Penelitian ini bertujuan mengetahui bagaimana perilaku penemuan 
informasi mahasiswa PLB dalam proses penulisan skripsi, karena 
ditemukannya permasalahan dalam menemukan informasi karena 
keterbatasan sumber dan saluran informasi. 

2. Obyek penelitian mahasiswa PLB yang berbeda dengan orang normal 
lainnya untuk mendapatkan infomasi yang relevan mengenai sumber dan 
saluran infomasi bukan hanya bersumber pada cetak non cetak tetapi juga 
responden yang berkebutuhan khusus.  

Jumlah populasi yang diteliti mahasiswa yang mengerjakan skripsi pada 
program studi PLB angkatan 2010 sebanyak 63 orang. Pengambilan sampel 
penelitian menggunakan keseluruhan dari total populasi yang ada yaitu sebanyak 
63 orang. Penelitian yang meneliti seluruh populasi yang diteliti, apabila peneliti 
ingin melihat semua liku-liku yang ada didalam populasi, disebut penelitian 
populasi atau sensus (Arikunto, 1996: 116 dalam Taniredja). Penelitian jenis ini 
hanya dapat dilakukan pada jenis populasi yang jumlahnya terhingga dan 
subyeknya tidak terlalu banyak. 

Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data adalah data primer 
dengam melakukan pembagian kuisioner kepada responden dan probing. Data 
sekunder diperoleh dari media yang bersumber pada buku katalog FIP Jurusan 
Program Studi Pendidikan Luar Biasa Universitas Negeri Malang, buku 
perkuliahan, jurnal, hasil penelitian, website, dan sebagainya yang berhubungan 
dengan permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini. Teknik pengolahan data 
dalam penelitian ini dengan cara editing, tabulasi dan coding dengan 
menggunakan aplikasi SPSS 22. 
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Tinjauan Pustaka 

Mahasiswa yang sedang melaksanakan skripsi tentu mempunyai tujuan 
menyelesaikan skripsinya tepat waktu dengan mendapatkan nilai yang baik. 
Tujuan menyelesaikan skripsi tepat waktu dan mendapatkan nilai yang baik itu 
menuntut mereka untuk memenuhi informasi yang mereka gunakan untuk 
menyelesaikan skripsi. Dalam memenuhi kebutuhan informasi, mereka 
dihadapkan pada berbagai macam sumber dan saluran informasi serta hambatan 
yang mereka temukan dalam mendapatkan sumber dan saluran informasi, juga 
hambatan dalam menggunakan sumber informasi yang mereka dapatkan. Perilaku 
penemuan informasi yang mereka lakukan bisa mengandalkan sumber informasi 
yang terdapat disekitar lingkungan akademis seperti buku perkuliahan, 
perpustakaan, jurnal, majalah ilmiah, slide perkuliahan dosen, seminar, diskusi 
bersama. 

Model perilaku penemuan informasi yang dibahas dalam tinjauan pustaka 
ini adalah model pola perilaku penemuan informasi yang dikemukakan oleh 
David Ellis (1993) dalam penelitiannya pada kalangan peneliti akademis dan 
ilmuwan social science di Universitas Sheffield Inggris. Penelitian Ellis terhadap 
kalangan peneliti akademis dan ilmuwan social science tersebut menghasilkan 
enam fitur pola perilaku penemuan informasi, yaitu: 

1. Starting  
Starting merupakan tahap awal yang dilakukan seseorang untuk 

memulai melakukan pencarian informasi. Tahapan ini dimulai dengan 
membandingkan karakteristik aktifitas dari penemuan awal informasi 
seperti mengenali referensi yang dapat digunakan sebagai titik awal 
(starting point) dari siklus penemuan. Aktivitas dari starting ini bisa 
dilakukan dengan bertanya pada rekan dan kolega, mengkonsultasikan 
tinjauan literatur pada orang yang ahli, mencari di katalog online dan 
indeks serta abstrak.  

2. Chaining 
Chaining merupakan aktivitas merangkai kutipan atau bentuk lain 

dari hubungan yang referensial antara materi atau sumber yang telah 
diketahui selama aktivitas starting. Chaining maju mengenali dan 
menindaklanjuti sumber lain yang mengarah pada sumber asli, 
sedangkan chaining mundur terjadi ketika referensi dari sumber awal 
diikuti. 

3. Browsing 
Browsing adalah menelusur atau mencari informasi dalam 

bidang-bidang yang menarik. Browsing dalam hal ini dapat dilakukan 
tidak hanya dengan pemindaian terhadap jurnal yang telah diterbitkan 
atau daftar isi saja, namun juga referensi dan abstrak cetak dari 
pencarian literatur retrospektif. 

4. Differentiating 
Differentiating merupakan aktivitas memanfaatkan perbedaan 

yang telah diketahui (seperti penulis dan hirarki jurnal atau sifat dan 
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kualitas informasi) antar sumber sebagai cara untuk menyaring 
informasi yang ingin di peroleh. 

5. Monitoring 
Menjaga perkembangan dalam suatu bidang dengan cara secara 

teratur mengikuti sumber-sumber tertentu seperti surat kabar, jurnal 
inti, konferensi, katalog, buku, majalah. 

6. Extracting  
Melakukan aktivitas yang terkait dengan sumber khusus dan secara 

selektif mengenali materi yang relevan dari sumber tersebut, seperti 
serangkaian jurnal, serin monografi, pengumpulan indeks, abstark, atau 
bibliografi dan database komputer.  

Berikutnya, penelitian David Ellis ini direvisi oleh Lokman I.Meho dan 
Helen R. Tibbo tahun 2003 dengan obyek penelitian kalangan ilmuwan sosial di 
seluruh dunia namun lebih ditekankan pada sarjana yang melakukan penelitian 
terhadap negara-negara “stateless nation”. Penelitian yang dilakukan oleh Meho 
dan Tibbo ini menghasilkan fitur baru pola perilaku penemuan informasi 
dikalangan ilmuwan ilmu sosial, yakni: 

1. Accessing  
Starting, chaining, browsing, monitoring, extracting, dan networking, 

semuanya adalah aktivitas pencarian informasi yang mendasar. Namun, 
agar proses pencarian informasi tetap harus berlangsung, perlu 
memperoleh atau mengakses materi atau sumber informasi yang telah 
diketahui dan tempatkan. Karena aktivitas starting, chaining, dan 
browsing tidak semuanya dilakukan dengan sumber informasi langsung. 

2. Verifying 
Verifying ditandai dengan aktivitas yang berhubungan dengan 

memeriksa keakuratan informasi yang telah ditemukan. 
3. Networking  

Networking kegiatan yang berhubungan dengan berkomunikasi, dan 
memelihara hubungan dekat, dengan berbagai orang seperti teman-
teman, kolega, dan intelektual yang bekerja pada topik yang sama, 
anggota etnis organisasi, pejabat pemerintah, dan penjual buku. 

4. Information Managing (Pengelolaan Informasi) 
Aktivitas yang ditandai dengan perlu dan pentingnya arsip, 

pengarsipan, dan mengorganisir informasi yang dikumpulkan atau 
gunakan dalam memfasilitasi dan mempermudah penelitian.  

 
Hasil dan Pembahasan 
 
1. 

 
Starting  

Mahasiswa melakukan aktivitas starting dengan diskusi dengan dosen 
pembimbing, rekan, dan juga guru/ahli. Melakukan diskusi merupakan aktivitas 
menggabungkan kontak dan komunikasi dengan orang-orang yang dianggap 
berpengaruh mengenai informasi yang dibutuhkan. Hal itu sesuai dengan 
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pernyataan Meho Tibbo (2003:578) dimana dalam tahap starting para ilmuwan 
social science melakukan kontak formal dan informal dalam bentuk wawancara 
dengan teman, kolega, dan tokoh-tokoh kunci.  

Melakukan diskusi dengan dosen pembimbing dalam proses awal untuk 
menemukan topik penelitian penting dilakukan mahasiswa ketika didalam dirinya 
terdapat kesenjangan pengetahuan yang dimiliki dengan yang dibutuhkan. Dalam 
hal ini mahasiswa belum mampu merumuskan permasalahan yang ingin dijadikan 
penelitian, mendiskripsikan maksud atau tujuan yang ingin dicapai mahasiswa 
ketika mengangkat suatu permasalahan untuk penelitian skripsi.  

Kesenjangan pengetahuan ini oleh Dervin (dalam Godbold, 2006) dijelaskan 
sebagai bentuk kesenjangan kognitiv (cognitiv gap) dimana dalam diri seseorang 
terdapat perbedaan kontekstual dengan situasi yang diinginkan, sehingga 
mendorong seseorang untuk melakukan penemuan informasi. Bentuk penemuan 
informasi yang dilakukan mahasiswa PLB dengan cara berdiskusi dengan tokoh 
yang dianggap mengerti materi informasi yang dibutuhkan. Alasan mahasiswa 
melakukan diskusi dengan dosen dikarenakan dosen menguasai materi dan ilmu 
dari topik penelitian yang dipilih mahasiswa, juga nyaman untuk diajak konsultasi 
dan banyak memiliki referensi.  Mahasiswa PLB melakukan diskusi dengan guru 
PLB karena jam mengajar guru di SLB tinggi, disarankan dosen pembimbing 
karena guru SLB lebih memahami karakter siswa dan mengetahui pendekatan 
serta metode pengajaran yang tepat untuk diberikan kepada siswa berkebutuhan 
khusus.  

2. 

Dari kegiatan diskusi mahasiswa memperoleh referensi materi. Aktivitas 
yang dilakukan mahasiswa ketika memperoleh referensi adalah melakukan 
penelusuran referensi yang disarankan, dimana hal ini sesuai dengan yang 
dinyatakan Meho Tibbo (2003) mengenai menindaklanjuti referensi dalam materi 
yang dikonsultasikan. Dalam menindaklanjuti referensi dari materi yang 
disarankan mahasiswa PLB melakukannya dengan dua cara. Cara pertama 
dilakukan dengan melihat langsung daftar pustaka dan catatan kaki yang terdapat 
di referensi yang disarankan untuk mengetahui sumber informasi lain (chaining 
maju). Cara kedua dilakukan dengan mengutip kalimat atau pernyataan pada 
referensi yang disarankan (chaining mundur).  

Chaining   

Mahasiswa PLB menelusur pada daftar pustaka dilakukan karena 
kepentingan (dalam hal ini kepentingan mudah menemukan sumber informasi 
yang beragam seperti jurnal, artikel, skripsi, laporan penelitian). Menurut 
Ramdani (2010) daftar pustaka (bibliografi) merupakan buku yang memuat daftar 
terbitan baik dalam bentuk buku maupun artikel majalah, atau sumber 
kepustakaan lain yang berhubungan dengan subjek, lapangan ilmu pengetahuan, 
atau hasil karya seseorang, sehingga dapat disimpulkan dengan adanya daftar 
pustaka (bibliografi) bisa membantu dalam menelusur berbagai macam sumber 
informasi utility/kegunaan seperti mendapat  referensi buku lebih banyak. Dalam 
menggunakan catatan kaki, mahasiswa melakukan penelusuran karena 
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kepentingan dimana lebih mudah menemukan sumber informasi yang dicari dan 
karena frekuensi kutipan (banyak ditemukan pada skripsi/laporan penelitian) 

Pada aktivitas menelusur kutipan (chaining mundur), mahasiswa mengutip 
sumber informasi yang teradapat pada buku, skripsi, dan jurnal. Alasan mengutip 
menggunakan buku karena sesuai topik skripsi, sumber terpercaya (kredibel), dan 
lebih akurat. Sedangkan mengutip skripsi dipilih karena topiknya sesuai topik 
penelitian skripsi mahasiswa PLB, lebih praktis, dan keterbatasan waktu dalam 
menemukan sumber asli. Aktivitas dalam mengutip kutipan yang terdapat dalam 
jurnal/artikel dilakukan mahasiswa PLB karena relevansi topik di jurnal dan sifat 
jurnal yang informasinya up to date. 

3. 

Aktivitas browsing diidentifikasikan sebagai aktivitas melakukan 
penelusuran lebih lanjut menggunakan berbagai sumber dan saluran informasi 
yang telah diperoleh melalui aktivitas chaining. Aktivitas browsing yang 
dilakukan mahasiswa menggunakan media cetak berfokus pada sumber informasi 
buku. Mahasiswa menggunakan buku karena relevansi topik yang tersaji dalam 
buku sesuai topik penelitian skripsi, saran dosen pembimbing, buku sering 
digunakan di perkuliahan, dan buku tersedia di perpustakaan universitas.  

Browsing 

Penelusuran informasi menggunakan buku dan skripsi/laporan penelitian 
telah dibuktikan oleh Meho Tibbo (2003) dalam penelitiannya terhadap kalangan 
ilmuan sosial dimana mereka menggunakan buku dan literatur bahan abu-abu 
(skripsi) karena dianggap sumber primer yang informasinya unik dan sumber 
informasi tersebut tersedia pada koleksi perpustakaan. Dalam hal ini, informasi 
yang terdapat dalam buku ataupun skripsi dikatakan unik karena informasi yang 
disajikan pada buku dan skripsi berdasarkan pengalaman, penelitian, tinjauan 
berbagai literatur, dan pembahasannya berdasarkan fakta.  

Mahasiswa PLB juga melakukan browsing menggunakan sumber 
informasi media elektronik seperti e-book, e-journal, dan internet. Penggunaan 
internet lebih mendominasi karena internet dapat diakses dimanapun, informasi 
beragam, serta informasi yang dicari di internet sesuai dengan topik skripsi. 
Internet menawarkan berbagai kemudahan, seperti murah, dapat diakses 
diberbagai tempat tanpa dibatasi ruang waktu, keefektifan menyajikan beragam 
informasi dalam waktu singkat untuk penelusuran berbagai informasi dan literatur 
yang dibutuhkan mahasiswa.  

Segi kemudahan, nyaman, dan kepraktisan internet menjadi pilihan dan 
solusi mudah menemukan informasi yang tidak ditemukan melalui media cetak 
seperti buku, artikel, jurnal. Novianto (2012) dalam penelitiannya mengenai 
“Perilaku Penggunaan Internet dikalangan Mahasiswa” menunjukkan responden 
penelitiannya lebih memilih menggunakan internet untuk memenuhi kebutuhan 
informasinya karena internet tidak banyak memakan waktu, informasi yang 
tersedia berlimpah, dan up to date yang tidak dapat mereka temukan dalam buku 
yang ada di perpustakaan.  
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Mahasiswa PLB melakukan penelusuran informasi menggunaakan 
Perpustakaan Universitas Negeri Malang dipilih karena tersedianya koleksi 
skripsi, laporan penelitian, dan koleksi buku yang sesuai dengan topik skripsi; 
perpustakaan mudah dijangkau; dan juga suasana perpustakaan yang nyaman. 
Selain perpustakaan UM yang digunakan untuk melakukan penelusuran 
informasi, mahasiswa PLB juga menelusur melalui Perpustakaan Luar Universitas 
dan internet.  

4. 

Pemantauan dilakukan dengan sumber khusus yang sebelumnya tidak 
digunakna ketika aktivitas browsing. Hal ini dilakukan karena pemantauan untuk 
mengetahui perkembangan informasi tidak hanya bisa diperoleh pada sumber dan 
saluran informasi yang ada sebelumnya, sebab jika hanya terus berpacu pada 
sumber dan saluran informasi yang sebelumnya perolehan informasi yang 
diperoleh tidak up to date. 

Monitoring 

Mahasiswa PLB melakukan aktivitas monitoring dengan pengamatan 
langsung terhadap ABK, diskusi dengan rekan, menggunakan jurnal, dan 
memantau dari browsing di website. Aktivitas monitoring melalui pengamatan 
langsung terhadap ABK dilakukan karena bisa berinteraksi langsung dengan 
ABK, lebih mudah memahami karakteristik ABK, informasi yang didapatkan 
melalui observasi langsung lebih akurat. Monitoring melalui diskusi bersama 
rekan dipilih karena lebih leluasa dalam menyampaikan informasi, dan mudah 
menerima saran yang diberikan oleh rekannya. Aktivitas monitoring 
menggunakan jurnal dipilih karena informasinya terpercaya dan lebih up to date. 
Penggunaan media informasi internet dengan cara memantau melalui halaman 
web dan blog yang membahas mengenai ABK atau PLB dipilih karena mudah 
diakses dan informasi yang disajikan beragam.  

5. 

Aktivitas accessing ditekankan pada seberapa sering mengakses sumber 
informasi khusus yang digunakan pada saat kegiatan monitoring, dan manfaat 
yang diperoleh dengan rutin mengakses sumber informasi tersebut. Berdasarkan 
data pada aktivitas monitoring, diketahui sumber informasi yang dominan dipakai 
memonitoring perkembangan informasi adalah pengamatan langsung ABK, 
diskusi rekan, menggunakan jurnal, dan menelusur di internet melalui halaman 
web/blog. 

Accessing  

Mengakses informasi yang bersumber dari pengamatan langsung ABK 
dilakukan 8 (12,7%) mahasiswa sebanyak 5-10 kali. Masing-masing 7 (11,1%) 
mahasiswa mengakses kurang dari 5 kali, 10-15 kali, dan lebih dari 15 kali. 
Manfaat yang accessing terhadap pengamatan langsung ABK adalah mendapatkan 
informasi yang lebih banyak, mudah memahami karakteristik ABK, dan 
informasinya akurat karena melakukan kontak langsung dengan ABK.  
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Memanfaatkan rekan satu prodi melalui diskusi dilakukan oleh 6 (9,5%) 
mahasiswa antara 5-10 kali karena mendapatkan informasi yang banyak, dan lebih 
mudah dalam mencerna informasi karena penggunaan bahasa yang tidak terlalu 
formal. Dalam melakukan accessing terhadap rekan menunjukkan ikatan 
hubungan yang tergolong kuat (stongties reltionship) karena adanya 
kecenderungan berinteraksi dengan orang yang memiliki kesamaan kepentingan, 
minat, dan kelas sosial yang sama (Laumann, dalam Santoso 2003).   

Jurnal yang digunakan aktivitas monitoring diakses 15 (23,8%) mahasiswa 
dengan frekuensi kurang dari 5 kali. Sedangkan 5 (7,9%) mahasiswa mengakses 
jurnal dengan frekuensi 5-10 kali. Hasil analisis data mengenai manfaat ketika 
mengakses jurnal yaitu, informasi sesuai dengan kebutuhan, informasinya up to 
date dan lengkap. Penggunaan jurnal untuk mengakses informasi secara rutin 
pernah diteliti oleh Susan (2002, dalam Santoso 2010) mengenai alasan peneliti 
menggunakan jurnal, yang diperoleh manfaat seperti jurnal yang informasinya 
beragam meningkatkan kualitas penelitian, menjadikan aktivitas penelitian lebih 
baik dan cepat, serta menghemat waktu dan biaya. Hal yang sama juga dirasakan 
mahasiswa PLB dalam mengakses jurnal secara rutin karena jurnal yang sifatnya 
up to date membantu mahasiswa dalam memperoleh perkembangan informasi 
terbaru mengenai topik penelitian sehingga meningkatkan kualitas penelitiannya.  

Dalam penggunaan media internet melalui penelusuran halaman web rutin 
diakses oleh 9 (14,3%) mahasiswa 5-10 kali, 5 mahasiswa (7,9%) mengakses web 
dengan frekuensi 10-15 kali. Berdasarkan teori media system dependency (Ball-
Rokeach dan De Fleur, 1976 dalam Yusup, 2010) terdapat hubungan 
ketergantungan antara individu dan media yang digunakan, dimana 
ketergantungan ini dipengaruhi oleh kekuatan media dalam penyediaan informasi. 
Individu lebih menyukai media informasi yang dapat menyediakan sumber 
informasi yang mudah, sehingga dengan kemudahan itu individu akan tergantung 
dan menolak media lainnya.  

6. 

Aktivitas differentiating mahasiswa PLB yaitu melakukan perbandingan buku 
dengan skripsi dan pengamatan langsung terhadap ABK. Pilihan dalam 
membandingkan buku dengan skripsi karena sifat informasi skripsi lebih akurat, 
skripsi sumber informasi paling sesuai dengan topik penelitian. Pilihan mahasiswa 
PLB dalam aktivitas membandingkan buku dengan skripsi dinilai atau dievaluasi 
berdasarkan sifat sumber informasi skripsi, kualitas informasi skripsi, dan 
kegunaan sumber informasi skripsi. 

Differentiating 

Membandingkan sumber informasi buku dengan pengamatan langsung ABK 
karena dengan pengamatan langsung mengetahui teknik yang tepat dalam 
melakukan pendekatan pada ABK. Selain itu lebih mudah memahami 
karakteristik ABK dan informasi yang tidak ditemukan pada buku bisa didapatkan 
dengan pengamatan langsung terhadap ABK.  
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Pengamatan langsung terhadap ABK merupakan cara yang efektif karena 
informasi lebih jelas, akurat, lengkap, dan sumber data otentik karena berdasarkan 
temuan data di lapangan. Efisien dikarenakan informasi mengenai siswa dapat 
ditelusuri informasi secara langsung dan mudah melalui pengamatan langsung. 
Hal yang sama ditemukan pada kalangan ilmuwan sosial yang diteliti Meho Tibbo 
(2003) dalam aktivitas differentiating, dimana salah satu peserta penelitian 
mengungkapkan: “Fieldwork (is) of particular importance to my research. This 
type of data on my topic provides more objective, first-hand data. The other types 
of date may pose a question ofobjectivy”. Pernyataan yang dikemukakan 
menunjukkan penelitian lapangan bagian penting dalam penelitian karena tipe dari 
topik yang dikaji ilmuwan sosial lebih obyektif dan merupakan data yang 
bersumber dari tangan pertama (data primer). 

7. 

Melalui aktivitas differentiating sebelumnya diketahui sumber informasi yang 
digunakan sebagai pembanding buku adalah skripsi dan pengamatan langsung 
ABK. Skripsi yang merupakan literatur abu-abu menjadi pilihan sumber informasi 
yang diidentifikasi berdasarkan pokok bahasan materi yang sesuai topik, isi materi 
dalam skripsi, berdasarkan teori, dan literatur dalam skripsi. Aktivitas extracting 
dari pengamatan langsun ABK diidentifikasi berdasarkan data/bukti otentik 
lapangan.  

Extracting 

Dalam aktivitas extracting mahasiswa diketahui jika buku, skripsi, dan 
pengamatan langsung ABK merupakan sumber informasi yang relevan. Sumber 
informasi yang palin relevan yang dibutuhkan dan digunakan saat itu juga dalam 
penulisan skripsi adalah buku, pengamatan langsung terhadap ABK, dosen 
pembimbing, dan skripsi/laporan penelitian mengenai ABK. 

8. Verifying

Aktivitas verifying terhadap buku dilakukan dengan memeriksa dari edisi 
terbaru/edisi revisi, menilai siapa penulis/pengarangnya, dan dari tahun terbit 
buku. Memeriksa keakuratan informasi dari skripsi dengan menilai dari topik 
permasalahan yang dibahas, daftar pustaka yang digunakan lebih banyak 
bersumber dari buku atau internet. Dalam memeriksa keakuratan informasi skripsi 
dari topik dilakukan mahasiswa dengan membaca judul, abstrak, kata pengantar, 
latar belakang masalah dan kesesuaian tinjauan pustaka yang digunakan. Hal ini 
menunjukkan seleksi yang dilakukan untuk menentukan keseuaian isi dengan 
judul skripsi, karena pada judul skripsi sudah memperlihatkan topik penelitian 
yang diangkat. Menurut pernyataan Saleh dan Mustafa (2010), cakupan isi dalam 
koleksi dapat dilihat dari judul, ataupun dapat juga mencari informasi cakupan isi 
dari kata pengantar dan sebagainya.  

  

Memeriksa keakuratan sumber informasi dengan cara menilai daftar 
pustaka yang digunakan lebih banyak bersumber dari buku atau internet (blog, 
website, e-journal, e-book). Menggunakan daftar pustaka yang bersumber dari 
buku lebih baik untuk digunakan daripada internet. Dalam daftar pustaka 
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(bibliografi) didalamnya memuat daftar terbitan dalam bentuk buku maupun 
artikel majalah, ataupun sumber kepustakaan lain yang berhubungan dengan suatu 
subjek, lapangan ilmu pengetahuan atau hasil karya seseorang (Ramdani, 2010), 
sehingga informasi yang diperoleh mahasiswa akan bervariasi, dan tidak menutup 
kemungkinan perolehan informasinya akurat karena menggunakan banyak sumber 
yang jelas siapa pengarangnya dan penerbitnya. Berbeda hal dengan informasi di 
internet yang tersaji pada blog dan website tidak resmi bukanlah informasi yang 
akurat dan dapat dipertanggungjawabkan karena bukan hasil dari penelitian dan 
karya orisinal seseorang.  

Memeriksa keakuratan informasi yang bersumber dari dosen pembimbing 
dilakukan dengan memastikan dosen memahami dan menguasai materi ataupun 
ilmu dari topik penelitian yang diajukan mahasiswa sebagai penelitian. Perlu 
diketahui, dosen pada prodi PLB merupakan dosen yang terhimpun dalam satu 
lingkup Fakultas Ilmu Pendidikan sehingga kualitas ataupun kuantitas dalam 
memberikan pengajaran yang membahas mengenai PLB ataupun ABK lebih 
cenderung pada model pembelajaran sederhana yang dapat diterapkan untuk anak 
berkebutuhan khusus.  

9.  

Mahasiswa PLB melakukan aktivitas networking bersama rekan sejurusan 
dalam universitas yang sama (37,7%), dosen pembimbing (31,9%), dan guru/ahli 
ABK (18,84%). Dalam melakukan pertukaran informasi, konten informasi yang 
ditukarkan adalah referensi buku (29,21%), teori (25,3%), dan metode penelitian 
(20,22%).  

Networking  

Melakukan aktivitas networking dalam hal pertukaran dan berbagi 
informasi mahasiswa PLB cenderung melakukan dengan rekan sejurusan. Dalam 
melakukan networking dengan rekan terjadi proses pemindahan pesan, dari 
komunikator kepada komunikan dan diharapkan komunikan dapat mengerti dan 
mendapatkan feedback  (Mulyana, 2003, dalam Yusup 2010). Melakukan aktivitas 
networking dengan rekan sejurusan dalam universitas yang sama menunjukkan 
bahwa aktivitas tersebut dilakukan dengan individu yang memiliki karakterisitik 
sama, seperti usia, peran yang dijalankan, aktivitas yang dikerjakan sehingga 
dengan begitu keduanya bisa saling mengerti dan mendapatkan feedback seperti 
pertukaran informasi atau berbagi informasi mengenai referensi buku, teori dan 
metode penelitian yang digunakan untuk penulisan skripsi.  

Melakukan aktivitas networking dengan dosen pembimbing dan guru/ahli 
ABK menunjukkan mahasiswa memiliki penilaian atau kepercayaan terhadap 
individu tertentu dalam memberikan informasi penting. Teori nilai harapan 
menunjukkan kecenderungan individu untuk bertingkah laku tertentu, seperti 
melakukan pertukaran informasi dengan harapan tingkah laku tersebut akan 
menghasilkan sesuatu yang dikehendaki sesuai harapannya (Phillip Palmgreen, 
dalam Yusup 2010). Teori nilai harapan memperlihatkan bahwa pencarian 
kepuasan melalui pemilihan media (rekan sejurusan, dosen pembimbing, guru/ahli 
ABK) dipengaruhi oleh kepercayaan yang dimiliki (rekan nyama untuk diajak 
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berdiskusi, dosen memberikan referensi materi, guru/ahli ABK lebih memahami 
karakteristik ABK) dan tergantung dari hasil penilaian pengguna terhadap media 
dan hasil (kepuasan) yang didapatnya.  

Aktivitas networking media komunikasi yang digunakan adalah 
lisan/bertatap muka (61,8%) dan pengiriman pesan instan seperti sms, bbm, 
chatting (26,9%). Media komunikasi untuk melakukan aktivitas networking bisa 
diidentifikasikan sebagai bagian dari interaksi, karena dalam berkomunikasi 
terjadi saling tukar menukar informasi antara satu dengan yang lainnya, dan 
komunikasi dapat diartikan sebagai interaksi. Menurut Soekanto (1986:67, dalam 
Yusup 2010) interaksi merupakan hubungan sosial dinamis antar orang-
perorangan, kelompok dengan kelompok, maupun perorangan dengan kelompok 
yang dilakukan melalui kontak sosial primer dan sekunder.  

Kontak sosial primer adalah kontak langsung (face-to-face) yang 
dilakukan mahasiswa PLB dengan cara lisan/bertatap muka, dan kontak sosial 
sekunder melalui perantara yang digunakan mahasiswa melalui pesan instan 
(bbm, sms, chatting). Networking melalui kontak sosial primer dengan media 
komunikasi lisan/bertatap muka dipilih karena lebih cepat menyampaikan 
informasi (19,41%), memungkinkan untuk diskusi secara lebih mendalam 
(18,9%), dan lebih nyaman dalam berkomunikasi langsung (16,9%). Sedangkan 
networking melalui kontak sosial sekunder menggunakan media komunikasi 
pesan instan dipilih karena lebih praktis mudah digunakan (29,1%), mudah 
diakses kapanpun (25,5%), dan mengalami kendala waktu untuk bertemu 
(26,63%).  

10.  

 Aktivitas information managing dilakukan mahasiswa PLB ketika semua 
infomasi yang diperoleh dihimpun kemudian dikelola dan disimpan untuk 
memudahkan temu kembali informasi. Informasi yang dimiliki dan dibutuhkan 
mahasiswa untuk penyelesaian skripsi tentu banyak sekali, dan tidak mungkin 
disimpan dalam memori manusia karena keterbatasan dalam menampung, 
menyimpan, dan mengingat berbagai macam informasi. Oleh karena itu 
memerlukan media yang bisa menyimpan informasi baik itu bentuk cetak seperti 
menyimpan informasi ke dalam kertas/print out, buku, dan jurnal cetak. Selain itu, 
perkembangan teknologi dan informasi memudahkan penyimpanan informasi ke 
dalam berbagai bentuk media penyimpanan informasi elektronik seperti CD 
ROM/flash disk, hardisk eksternal, komputer/laptop, dan bentuk penyimpanan 
informasi online dropbox. 

Information Managing 

 Mahasiswa PLB menyimpan informasi di kertas/print out dengan cara 
ditaruh pada map tetapi tidak dijilid, kemudian ada juga yang melakukannya 
dengan cara dijilid kemudian dikelompokkan sesuai jenis informasi. Sedangkan 
untuk menyimpan informasi yang ada dibuku dilakukan dengan menaruh di rak 
buku dan dikelompokkan sesuai jenis informasi.  
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 Sedangkan media penyimpanan informasi yang digunakan mahasiswa 
PLB cenderung banyak yang menggunakan flash disk dan disimpan di 
laptop/komputer. Menyimpan informasi melalui media penyimpanan elektronik 
seperti FD dan laptop pengorganisasian informasinya dengan ditaruh pada folder-
folder tertentu yang diberi kriteria berdasarkan nama ataupun subyek tertentu 
sesuai kepentingan. Alasan mahasiswa PLB dalam menggunakan Flash Disk 
untuk menyimpan informasi karena praktis dan mudah dibawa. Sedangkan 
penggunaan laptop/komputer untuk menyimpan informasi informasi-informasi 
yang begitu banyak ditempatkan pada beberapa folder sesuai subyek kepentingan 
sehingga lebih praktis bila nanti diakses atau ditemukan kembali, praktis dalam 
hal ini komputer bisa melakukan multitasking.  

 

Kesimpulan  

 Berdasarkan data yang diperoleh peneliti selama turun lapangan melalui 
kuisioner dan probing terhadap mahasiswa PLB dalam aktivitas penemuan 
informasinya untuk mendukung penulisan skripsi, peneliti memberikan 
kesimpulan mahasiswa PLB dalam melakukan aktivitas penemuan informasi 
cenderung membutuhkan bantuan berbagai pihak atau orang yang dianggap 
berpengaruh seperti dosen, pembimbing, rekan dan guru atau ahli tertentu yang 
mengerti seluk beluk anak berkebutuhan khusus dan pendidikan luar biasa. Hal 
seperti itu dilakukan dengan cara melakukan kontak langsung seperti bertanya dan 
berdiskusi, sehingga diperoleh hasil berupa saran mengenai referensi yang bisa 
digunakan untuk penelusuran informasi. Penelusuran informasi dilakukan dengan 
menelusur melalui daftar pustaka, catatan kaki, dan mengambil kutipan yang 
terdapat pada buku dan skripsi. Aktivitas menelusur referensi tersebut dilakukan 
menggunakan sumber informasi buku dan skripsi melalui saluran informasi 
perpustakaan UM dan internet. Perolehan informasi dari hasil penelusuran 
menggunakan sumber dan saluran informasi oleh mahasiswa dilakukan 
perbandingan dengan melakukan pengamatan langsung terhadap obyek penelitian 
sehingga diperoleh data dan hasil yang lebih akurat dan faktual. Data dan 
informasi yang telah diperoleh tersebut oleh mahasiswa dipantau dan diperiksa 
keakuratan informasinya menggunakan penilaian tertentu, sehingga perolehan 
informasi menjadi relevan dan akurat. Perolehan informasi yang dirasa sudah 
relevan oleh mahasiswa dibagikan informasinya dengan melakukan networking 
dengan orang yang sama pada saat aktivitas awal menemukan informasi, yaitu 
dosen, rekan, serta guru/ahli ABK. Perolehan informasi untuk mendukung 
penulisan skripsi disimpan dan diorganisasikan menggunakan media 
penyimpanan cetak dan elektronik.  
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